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PENDAHULUAN 

Perusahaan kosmetik berkembang pesat seiring dengan 

meningkatnya permintaan akan produk berkualitas [1]. 

Produk seperti micellar water menjadi penting dalam 

perawatan wajah, digunakan oleh pria dan wanita untuk 

membersihkan debu dan sisa makeup. Garnier, yang 

didirikan pada tahun 1904 dan merupakan bagian dari 

L'Oréal, telah menjadi merek terkenal dengan produk 

skincare yang berkualitas dan terjangkau. Persaingan 

dalam industri kosmetik sangat ketat, dan konsumen 

semakin selektif dalam memilih produk yang aman dan 

ramah lingkungan. Garnier, dengan komitmennya 

terhadap kualitas dan strategi pemasaran hijau, telah 

meraih kesuksesan besar, termasuk penghargaan Top 

Brand Award untuk produk micellar water dari tahun 

2020 hingga 2024 [2],[3]. Minat beli adalah aspek 

psikologis yang signifikan dalam memengaruhi perilaku 

konsumen, di mana konsumen cenderung mengeluarkan 

uang untuk barang yang mereka sukai [4]. Untuk 

mendukung pernyataan yang telah dijelaskan maka 

dilakukan survey awal mengenai minat beli yang di isi 

oleh 30 orang melalui kuesioner. Hasil survey awal 

menjelaskan bahwa minat beli konsumen terhadap 

produk garnier tergolong cukup baik dengan hasil rata-

rata 78,48%[7]. 

Brand ambassador, yang mengkomunikasikan produk 

kepada masyarakat, dapat memengaruhi minat beli, 

meskipun penelitian menunjukkan hasil yang berbeda 

tentang pengaruhnya. Beberapa studi menunjukkan 

bahwa brand ambassador meningkatkan minat beli, 

sementara yang lain tidak menemukan pengaruh yang 

signifikan [5]. Beberapa penelitian menunjukkan E-

WOM memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli, sementara penelitian lain menyatakan bahwa 

peningkatan E-WOM justru dapat menurunkan minat 

beli [6]. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

mamfaat sebagai tambahan referensi yang digunakan 

untuk bahan perbandingan dan kerangka acuan untuk 

permasalahan sejenis dan dapat memberikan infomasi. 

METODE 

Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Analisis deskriptif diperlukan agar 

mengetahui tingkat capaian responden (TCR), SEMPLS 

digunakan sebagai alat pengelola data dan pengujian 

hipotesis , maka dari itu diperlukanya prosedur 

Measurement Model Assesment (MMA) yang berfungsi 

sebagai uji validitas, reabilitas dan uji diskriminan [8]. 

Selanjutnya dilakukan uji R square untuk pengujian 

hipotesis digunakan prosedur Structural Model assesment 

[8]. Objek penelitian adalah produk mice;;ar water 

garnier di Kota Padang . Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan 

menggunakan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti yaitu konsumen yang berminat membeli produk 

micellar water Garnier dan konsumen yang berdomisili di 

Kota Padang.  Menurut [9] untuk menentukan jumlah 

sampel dalam populasi yang tidak diketahui datanya 

adalah dengan cara jumlah variabel dikali 20. Dalam 

penelitian ini terdapat 3 variabel, sehingga jumlah sampel 

minimal yang dibutuhkan adalah 3 x 20 = 60 sampel. 

Dikarenakan adanya resiko yang akan terjadi ketika 

melakukan pengelolaan data maka kuesioner yang 

disebarkan dalam penelitian ini adalah sebanyak 65 

orang. Terdapat 3 variabel dalam penelitian ini yaitu 

minat beli sebagai variabel dependen, brand ambassador 

dan electronic word of mouth. Instrumen yang digunakan 

untuk memperoleh data menggunakan kuesioner dengan 

skala likert lima jawaban. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Structure Model Assessment (SMA) merupakan sebuah 

proses yang digunakan untuk mengevaluasi hubungan 

antara variabel-variabel dalam sebuah model, khususnya 

hubungan antara variabel eksogen (variabel independen) 

dan variabel endogen (variabel dependen). Dalam 

pengujian hipotesis menggunakan metode PLS, penting 

untuk menentukan apakah variabel eksogen benar-benar 

mempengaruhi variabel endogen. Untuk itu, metode 

bootstrapping digunakan. Bootstrapping adalah teknik 
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statistik non-parametrik yang melibatkan pengambilan 

sampel ulang dari data yang ada untuk menghasilkan 

distribusi empiris, yang kemudian digunakan untuk 

menguji signifikansi hubungan antara variabel. Ketika 

menjalankan bootstrapping, ada dua indikator utama 

yang digunakan untuk menentukan apakah hipotesis 

dapat diterima, yaitu T-statistic dan P-value: T-statistic > 

1,96: Ini menunjukkan bahwa hasilnya signifikan secara 

statistik pada tingkat signifikansi 5% (artinya, ada 

kepercayaan 95% bahwa hasilnya bukan kebetulan). P-

value < 0,05: Ini menunjukkan bahwa ada kurang dari 

5% kemungkinan bahwa hasilnya terjadi secara 

kebetulan. Jika kedua kriteria ini terpenuhi, dapat 

disimpulkan bahwa variabel eksogen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel endogen. Dengan kata lain, 

ada hubungan kausal yang signifikan antara variabel-

variabel tersebut dalam model yang diuji. 

Tabel 1 

Hasil analisis data 

  
Sampel 

Asli (O) 
T Statistik  

P 

Values 

Brand 

Ambassador 

-> Minat 

Beli 

0,764 6,534 0,000 

Electronic 

Word Of 

Mouth -> 

Minat Beli 

0,005 0,053 0,958 

Berdasarkan tabel 1 dapat diinterpretasikan sebagai 

berikut: brand ambasador terhadap minat beli memiliki 

original sampel 0,764 (bertanda positif), T Statistic 6,534 

(besar dari 1,96) dan P values 0,000 (kecil dari 0,005) 

sehinnga diambil kesimpulan bahwa brand ambassador 

berpengaruh terhadap minat beli (hipotesis 1 diterima). 

Electronic worth mouth terhadap minat beli memiliki 

original sampel 0,005 (bertanda positif), T Statistic 0,053 

(kecil dari 1,96) dan P values 0,958 (besar dari 0,005) 

sehinnga diambil kesimpulan bahwa electronic word of 

mouth tidak berpengaruh terhadap minat beli (hipotesis 2 

ditolak). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dikemukakan sebelumnya, disimpukan bahwa brand 

ambassador berpengaruh mendorong terjadinya minat 

beli pada prooduk garnier di Kota Padang. Namun 

electronic word of mouth tidak berpengaruh terhadap 

minat beli. Penelitian ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan maka untuk penelitian selanjutnya 

disarankan dapat memperluas sampel, menambahkan 

satu variabel baru menggunakan alat analisis peserti 

SPSS atau stata.  
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